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Abstrak

Temperatur udara merupakan bagian dari unsur iklim.‘ Penelitian tentang varjabilitag
temperatur udara permukaan wilayah Indonesia Ielah dilakukan _dengan tujuan untyk
mengetahui karakteristik temperatur udara permukaan wxlayah. Indonesia secara spasial. Data
utama yang digunakan pada penelitian ini adalah data satelit AIRS (Atmospheric Infrared
Sounder) selama periode September 2002 sampai Desember 2008  Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakteristik distribusi temperatur udara permukaan rata-rata bulanan
tampak jelas dipengaruhi oleh posisi matahari dan jumlah radiasi matahari yang diterima, Hal
ini ditunjukkan oleh daerah lautan pada musim hujan di Indonesia dimana matahari berada dj
belahan bumi selatan mengakibatkan temperatur udara permukaan lebih tinggi yaitu lebih dari
300K di daerah perairan bagian selatan yang tampak, lebih tinggi dibadingkan dengan perairan
bagian utara yang umumnya kurang dari 299K. Secara spasial di wilayah Indonesia tampak
memiliki tingkat variabilitas temperatur udara permukaan yang rendah di daerah daratan,
umumnya berkisar antara 0.3 % sampai 0.4 %, sedangkan untuk perairan umumnya tampak
lebih rendah dari pada daratan. Pengaruh topografi terhadap temperatur udara permukaan juga
terlihat sangat signifikan dimana tampak semakin tinggi daerah akan terjadi pengurangan
temperatur udara permukaan seperti yang terlihat di sekitar daerah bukit barisan, Kalimantan

Timur, Sulawesi Tengah dan dataran tinggi Papua yang umumnya memiliki temperatur kurang
dari 297.5K.

Kata Kunci : satelit AIRS, variabilitas, temperatur udara permukaan

1. PENDAHULUAN

Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC, 2007) dalam laporanny?
menyebutkan bahwa sebelas dari dua belas tahun terakhir (1995-2006) merupaken
peringkat di antara dua belas tahun terpanas dalam alat pencatat temperatur peflT“‘k"“:,Jrl
global (sejak 1850). Kecenderungan linier dalam 100 tahun (1906-2005) dari 0,74 [0’512
0,92]°C adalah lebih besar daripada kecenderungan yang sesuai 0,6 [0,4-0,8]°C (10
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Gambar 1.1. Perubahan yang diamati pada temperatur permukaan rata-rata global
(Sumber : IPCC, 2007)

Penelitian dengan analisis yang mirip (GISS, 2010) sebagaimana tampak pada
Gambar 1.2 mengemukakan bahwa bahwa tahun 2009 adalah merupakan tahun kedua
terpanas dalam catatan modern yang ditunjukkan oleh hasil analisis terbaru untuk
temperatur permukaan global oleh NASA. Analisis, yang dilakukan oleh Goddard Institute
for Space (GISS) di kota New York, juga menunjukkan bahwa di belahan bumi selatan
pada tahun 2009 adalah tahun terpanas sejak pencatatan modern dimulai pada tahun 1880.
Meskipun tahun 2008 adalah tahun paling dingin pada dekade ini karena pendinginan yang
kuat dari Samudera Pasifik tropis tetapi pada tahun 2009 tampak kembali mendekati data

temperatur global.
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Gambar 1.2 Timeseries anomaly temperatur udara daratan dan lautan globg|.
ambar 1.

(Sumber : http://data.giss.nasa.gov)
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2. DATA DAN METODOLOGI

2.1 Data
Pada penelitian ini digunakan d i
. . ata grid temperatur uda i
st AIRS (Atmospheri Inffared Sounder) evel L3 verst 005 s akurn g1
data aS : o ber 20 d; Intang bujur. Periode data yang diolah pada penelitian ini adalah
dari . a}; s bl sampalvDesember 2008. Sedangkan beberapa data observasi
pe]r_rgu i S; o /:;;}JSa sE(jsmn observasi BMKG digunakan pada penelitian ini untuk
validasl 1 - Adapun analisis kajian pad itian ini meliputi
. . pada penelitian ini meliputi seluruh
\13]5%%&? Indonesia dengan batasan geografis 12°LU sampai 12°LS dan 90°pBT sampai

2.2 Metodologi
Metodologi yang dilakukan penelitian ini adalah dengan melakukan inventarisasi

data satelit AIRS untuk dua periode waktu siang dan malam hari. Data dalam format HDF
tersebut terlebih dahulu dikonversi menjadi format ASCI untuk memudahkan pengolahan
data. Selanjutnya dilakukan kroping data sesuai dengan batasan wilayah penelitian. Data
temperatur udara permukaan yang diolah dan dianalisis pada penelitian ini merupakan
kondisi rata-rata antara data satelit AIRS untuk periode siang dan malam hari. Kemudian
data bulanan yang diperoleh fersebut dilakukan perhitungan secara statistik untuk
memperoleh nilai rata-rata, standar deviasi dan koefisien variasi. Selanjutnya dilakukan
pengolahan data untuk mengetahui pola spasialnya.

Hasil data bulanan temperatur udara permukaan rata-rata yang diperoleh dari satelit
AIRS tersebut kemudian dilakukan validasi terhadap data observasi permukaan untuk
beberapa stasiun observasi. Secara garis besar metodologi yang dilakukan pada penelitian

ini dapat dilihat pad Gambar 2.1.

319



Nasional Sains Atmosfer 12010, 16 Jup; 20

Prosiding Seminar

Inventarlsasi ‘
Data satelit AIRS

Konversi Format
HOF ASCl

R

Inventarisas;

Data obs,

2

Kroping \vilayah
Indonesia

Y

ValidasiCata

y

f Hitung Data Bulanan
. Hitung Rata-Rata Bulanan,
Hitune Standar Devias,
Hitung Koefisizn Variasi,
Hitung Rata-Rata Spasial
Gambar Pola Spasial

h 4

/ Interpretasi
/ dan Analisis

Gambar 2.1, Dizigrain. alir bchgolahzin data satelit AIRS untuk parameter te'mperaqtur udarg
permukaan wilayah Indonesia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Karakteristik Rata-Rata Bulanan Temperatur Udara Permukaan

Bagaimana karakteristik data temperatur udara permukaan wilayah Indonesig dapat
diketahui dari hasil olahan data yang diperolch dari satelit AIRS periode September 200)
sampai Desember 2008. Temperatur udara permukaan di daerah lautan menunjukkan
adanya pengaruh posisi matahari seperti yang tampak pada gambar 3.1 dimana pada wak
matahari berada di belahan bumi selatan tepatnya ketika itu musim hujan berlangsung di
wilayah Indonesia (periode DJF) nilai temperatur udara permukaan tampak umumnya lebih
dari 300 K di daerah bagian selatan yang mana ini lebih tinggi dibandingkan daerah bagian
utara yang umumnya kurang dari 299 K. Kondisi yang sebaliknya tampak terjadi yaitu
pada musim kemarau (periode JJA) dimana ketika itu matahari berada di belahan bumi
utara sehingga menyebabkan temperatur udara permukaan umumnya lebih tinggi di daerah
bagian utara di banding daerah bagian selatan.
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Gambar 3.1 Karakteristik rata-rata bulanan temperatur udara permukaan Indonesia.

Pada Gambar 3.1 tersebut juga tampak jelas adanya pengaruh topografi terhadap
temperatur udara permukaan dimana tampak semakin tinggi daerah akan terjadi
pengurangan temperatur udara permukaan seperti yang terlihat di sekitar daerah bukit
barisan, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah dan dataran tinggi Papua yang umumnya
memiliki temperatur kurang dari 297.5 K. Perubahan temperatur udara permukaan dari
bulan ke bulannya dalam setahun di daerah daratan tampak tidak terlalu mencolok.
Temperatur udara permukaan di sebagian besar perairan wilayah Indonesia tampak sangat
tinggi pada waktu peralihan dari musim hujan ke musim kemarau umumnya berkisar

antara 300.5 K sampai 302 K
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Gambar 3.2 Standar deviasi rata-rata bulanan temperatur udara permukaan Indoneai

Bagaimana pola standar deviasi untuk temperatur udara bulanan di wilayah
Indonesia dapat dilihat pada gambar 3.2. Sccara keseluruhan rata-rata standar deviasi
temperatur udara permulaan sepanjang tahun untuk daratan tampak lebih tinggi di banding
dengan di perairan seperti yang tampak pada gambar 3.2 tersebut. Tampak juga pada
Gambar 3.2 tersebut penyimpangan temperatur udara di scbagian besar wilayah Indonesia
pada musim hujan lebih tinggi dibanding pada musim kemarau. Simpangan tertinggi
mencapai 1.75 K terjadi di daerah papua bulan Maret, di daerah Sumbar pada bulan
November, dacrah di Jawa Barat bagian selatan dan dekat Madura pada bulan Februari
Pada umumnya di semua pulau Indonesia standar deviasi sekitar I K sampai 1.5 K pada
musim hujan. Sedangkan pada musim kemarau umumnya di berkisar pada nilai 0.3 K
sampai 1K, i

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh secara pola spasial tingkat variabilitas
temperatur udara di wilayah Indonesia seperti yang ditunjukkan oleh gambar 3.3. Seca
keseluruhan tampak pada gambar 3.3 tersebut bahwa untuk wilayah Indonesia tami
memiliki tingkat variabilitas temperatur udara permukaan yang rendah umumnya be
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Gambar 3.3 Koefisien variasi rata-rata bulanan temperatur udara Indonesia.

3.2, Karakteristik Rata-Rata Tahunan Temperatur Udara Permukaan

Berdasarkan data satelit AIRS selama periode penelitian diperoleh pola rata-rata
tahunan temperatur udara permukaan wilayah Indonesia seperti yang ditunjukkan pada
gambar 3.4. Secara umum pada gambar 3.4 terscbut dari tahun 2003 sampai dengan tahun
2008 tampak adanya kemiripan pola rata-rata tahunan temperatur udara permukaan di
wilayah Indonesia dimana terlihat di sckitar perairan Indonesia yaitu sekitar 300 K sampai
301 K dan umumnya lebih tinggi di sebelah utara dari pada sebelah selatan. Sedangkan
untuk daratan tampak pada umumnya dacrah-dacrah yang terletak lebih tinggi dari
permukaan laut memiliki temperatur udara permukaan yang lebih rendah dari perairan
seperti di sepanjang bukit barisan, sebagian Kaltim, Sebagian Sulteng memiliki temperatur
udara permukaan maencapai 297 K sedangkan dacrah sekitar dataran tinggi Papua tampak

paling rendah temperatur udara permukaannya yaitu mencapai 293 K.
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Gambar 3.4 Rata-rata tahunan temperatur udara permukaan di wilayah Indonesia_

3.3. Time Series Rata-Rata Temperatur Udara Permukaan Resolusi Wilayah,

Hasil pengolahan data rata-rata temperatur udara permukaan untuk reso(}
sesuai dengan batasan wilayah penelitian yaitu secara geografis antara 12
12°LS dan 90°BT sampai 145°BT ditunjukkan pada Gambar 3.5. Tampak p
3.5 tersebut temperatur udara maksimum di wilayah penelitian terjadi pada

dengan nilai 300.79K, sedangkan temperatur minimum terjadi pada Septe
Dengan nilai 298.31K.
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Gambar 3.5 Time series rata-rata temperatur udara permukaan resolusi wilayah.

Secara umum untuk resolusi wila
rata-rata bulanan menunjukkan kecen
dimana tampak pada gambar 3.6
regresi y = 0.0066x + 299.38.

yah penelitian ini tampak variasi temperatur ufi?ﬁ
derungan meningkat selama periode peﬂeht‘:n
yang menunjukkan garis trend positif dengan persama
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Gambar 3.6 Trend bulanan rata-rata temperatur udara permukaan resolusi wilayah.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil p e.m bahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan data
t AIRS dapat memberikan gambaran karakteristik temperatur udara permukaan di
Indonesia sccara spasial. Berdasarkan hasil pembahasan karakteristik bulanan
hl.man diatas tampak bahwa distribusi temperatur udara permukaan wilayah
dipengaruhi 0_161'1 posisi matahari, musim yang berlangsung, dan topografi
an ini dapat juga disimpulkan bahwa tingkat variabilitas temperatur
ntara 0.3 % sampai 0.4 % di daerah daratan, sedangkan untuk
lebih rendah dari pada daratan. Untuk resolusi wilayah sesuai
dengan batasan wilayah penelitian ini dapat disimpulkan bahwa temperatur minimum
terjadi pada September 2002 dengan nilai 298.31K sebaliknya temperatur udara
maksimum terjadi pada April 2004 dengan nilai 300.79K. Juga berdasarkan analisis untuk
resolusi wilayah dapat disimpulkan pada penelitian ini adanya trend positif dimana
atur cenderung mengalami peningkatan selama periode penelitian yang ditunjukkan

1 regresi y = 0.0000x + 299.38.
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